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Sesuai anjuran WHO dan UNICEF, salah satu kunci utama untuk meningkatkan tingkat kesehatan anak di
Indonesia adalah pemberian Air Susu Ibu (ASI) secara Eksklusif tanpa makanan tambahan selama 6 bulan.
Berbagai penelitian menunjukan bahwa pemberian makanan prelakteal, terutama susu formula, dapat
berpengaruh buruk pada durasi dan eksklusifitas pemberian ASI.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor risiko yang berhubungan dengan pemberian susu formula
sebagal makanan prelakteal bagi bayi di Indonesia dengan analisis lanjutan dari data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) 2010. Metode penelitian disesuaikan dengan metode Riskesdas 2010, yakni kros seksional,
dengan total sampel 5562 Ibu di Indonesiayang memiliki anak terakhir berusia 0-23 bulan pada saat
dilakukan wawancara.

Prevalensi pemberian susu formula sebagai makanan prelakteal untuk bayi di Indonesia sebesar 34,1%.
Pemberian susu formula sebagai makanan prelakteal berhubungan dengan pekerjaan ibu PR 1,1 (p-value
0,03), pendidikan ibu PR 1,4 (p-value <0,001), jJumlah anak yang dimiliki PR 1,2 (<0,001), pengeluaran
keluarga 1,3 (p-value <0,001), dan tempat tinggal 1,3 (p-value <0,001), usia kehamilan PR 1,4 (p-value
<0,001), jenis persalinan PR 1,5 (p-value <0,001), berat badan lahir PR 1,3 (p-value 0,003), dan komplikasi
persalinan PR 1,1 (p-value <0,001), jenis tempat persalinan PR 1,5 (p-value <0,001) dan penolong
persalinan PR 2,1 (p-value <0,001).

Perlu dilakukan pencerdasan bagi tenaga kesehatan agar tidak mendukung pemberian susu formula sebelum
bayi mendapatkan ASI dan tenaga kesehatan diharapkan lebih mendukung ibu untuk dapat memberikan ASI
secara eksklusif selama 6 bulan. Selain itu, paraibu juga perlu dibekali pengetahuan mengenai menyusui
sebagai hak ibu dan anak, sehingga pemberian makanan prelakteal berupa susu formula dapat dicegah.

...... As recommended by WHO and UNICEF, key to improving the health of children in Indonesiais
exclusive breastfeeding is with no additional food for 6 months. Various studies have shown that prelacteal
feeding , especialy infant formula, may adversely affect the duration and exclusivity of breastfeeding.
This study aims to determine the risk factors associated with formulafeeding as food for infantsin Indonesia
prelakteal with further analysis of the data of Health Research (Riskesdas) 2010. Research method is
adapted to the method Riskesdas 2010, which is cross-sectional, with atotal sample of 5562 mother in
Indonesia, who has the last child aged 0-23 months at the time of the interview.

The prevalence of formulafeeding as prelacteal food for infantsin Indonesiais 34.1%. Formulafeeding as
food prelakteal is associated with maternal occupational PR 1.1 (p-value 0.03), maternal education PR 1.4
(p-value <0.001), the number of children who owned PR 1.2 (<0.001), family expenses 1.3 (p-value
<0.001), and shelter 1.3 (p-value <0.001), gestational age PR 1.4 (p-value <0.001), type of delivery PR 1.5
(p-value <0.001), birth weight PR 1.3 (p-value 0.003), and complications of childbirth PR 1.1 (p-value
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<0.001), type of delivery place PR 1.5 (p-value <0.001) and childbirth helper PR 2.1 (p-value <0.001).
Need to empower health professionals to not support formula feeding before the baby is getting milk and
more health professionals are expected to be able to support mothers to breastfeed exclusively for 6 months.
Furthermore, mothers need to know that breastfeeding is mother and baby’ s right. So, formula feeding as
prelacteal food can be prevented.



